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Abstrak:Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan saat proses 
pembelajaran berlangsung aktivitas peserta didik bisa dikatakan kurang ditandai 
peserta didik hanya diam tidak mau bertanya. Dari masalah di atas maka 
dirumuskan permasalahan secara umum yaitu “apakah penggunaan model 
kooperatif tipe snowball throwingdapat meningkatkan aktivitas fisik mental 
emosional belajar peserta didik dalam pembelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Matan Hilir Selatan .  
Penelitian ini dilakukan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir 
Selatan yang terdiri dari  anak laki-laki 8 dan 12 anak perempuan. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, tes dan alat yang digunakan adalah lembar observasi dan butir.  
Pada siklus I aktivitas belajar peserta didik pada siklus I sebesar 59,30 % 
dan menjadi 77,63% pada siklus II. Sedangkan pada siklus I IPKG 1 sebesar 
2,93dan IPKG 2 sebesar 2,85 kemudian pada siklus II IPKG 1 sebesar 3,54 dan 
IPKG 2 sebesar 3,7. Dari hasil siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. 
 
Kata Kunci: Model kooperatif tipe snowball throwing dan aktivitas peserta didik 
Abstract:This research wasmotivated by problems during the learning proces 
stakes place activities learner scan be said less marked learners just do not want 
toaskquietly, From theabove, the problemis formulate das ageneral problem, name 
ly "whether the use of snow ball throwing cooperative model scanim provemental 
emotional physical activity of learnersin the learning PKn classVElementary 
School 11 South Matan Hilir. 
This research was conductedin Class V Elementary School 11 South 
MatanHilir which consisted of8boysand12girls. Thisresearchis aform ofaction 
research.Collecting datausing observation, testsandtools usedareobservation sheet. 
In the first cycleof learningactivitiesof students in thefirst cycle of59.30% 
and77.63% intothe second cycle. Whilein the first cycleIPKG1of 
2.93and2.85forIPKG2thenthe second cycleIPKG1IPKG2of 3.54and3.7.From 
theresults ofthe first cycleandsecond cyclecan be concludedthat theuse 
ofsnowballthrowingcooperativemodelscan enhancelearners' learningactivitiesin 




alam melaksanakan kegiatan proses pembelajaran atau belajar mengajar guru 
dan peserta didik sering dihadapkan  pada berbagai permasalahan baik yang 
berkaitan dengan mata pelajaran maupun reaksi dan interaksi peserta didik dan 
guru yang kurang kreatif untuk melakukan aktivitas belajar sebagaimana yang 
diinginkan. Hal ini sangat besar pengaruhnya pada pencapaian daya serap atas 
materi pembelajaran yang disajikan. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tanggal 6 januari 2014 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan hilir selatan diperoleh data sebagai 
berikut : Melalui observasi yang dilakukan : Aktivitas fisik 52,5 %,  aktivitas 
mental 24,16 %  dan aktivitas emocional 62,5 % . Dari hasil observasi,  
Kenyataan yang masih terjadi saat ini materi PKn yang disampaikan 
menggunakan gaya mengajarkon vensional. 
Upaya mengatasi kesenjangan tersebut diyakini dengan menggunakan model 
kooperatif tipesnowball throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik Karena itu peneliti menganggap sangat penting sekali Penelitian Tindakan 
Kelas untuk memahami dan dapat mengabil langkah-langkah sebagai upaya 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik .kelas V  Sekolah Dasar Negeri 11 
Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang.Propinsi Kalimantan Barat.  
Bagaimana pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipesnowball 
throwing dengan materi berorganisasi untuk meningkatkan ativitas belajar PKn 
kelas V Sekolah Dasar Negeri11Matan Hilir Selatan ? Selanjutnyadarimasalah 
yang bersifat umum itu dapat dijabarkan menjadi masalah khusus sebagai 
berikut(1) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran PKn menggunakan model 
kooperatif tipesnowball throwing untuk menikatkan aktivitas  peserta didik  
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan  Kab .Ketapang. 
(2)Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn menggunakan model 
kooperatif tipesnowball throwing  untuk menikatkan aktivitas  peserta didik  
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan  Kab 
.Ketapang.(3)Bagaimankah peningkatan aktivitasfisik, mental, emosional 
peserta didik pada pembelajaran PKn menggunakan model kooperatif 
tipesnowball throwing di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan  
Kab .Ketapang ? 
Pengertian belajar di antaranya adalah Menurut Gagne (dalam Ngalim 1990: 83) 
menyatakan bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan 
isi ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
berubah dari waktu ke waktu sebelum ia mengalami situasi tersebut. Menurut 
pendapat tradisional (dalam Elin Rosalin 2008: 16) menyatakan bahwa belajar 
ialah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan  
Menurut D. Morgan (dalam Ngalim 1990: 83) menyatakab bahwa belajar 
ialah perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 
suatu hasil dari latihan atau pengalaman.Menurut Nasution (1991:  3) 
menyatakan bahwa seseorang dikatakan telah belajar sesuatu apabila terjadi 
perubahan tertentu  pada diri individu tersebut 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 




disebabkan oleh adanya stimulus tertentu yang telah dialaminya berulang-ulang. 
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan ke arah yang lebih baik dan bersifat 
tetap.  
Aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan 
atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu 
aktifitas.Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama 
proses belajar mengajar. Kegiatan – kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 
mengerjakan tugas – tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa 
bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan. 
Benson dalam Hamalik (Perencanaan Pengajaran Berdasarkan 
Pendekatan Sistem,2001:171) mengemukakan suatu konsep yang disebut elan 
vital pada manusia. Elan vital adalah daya hidup diri manusia yang 
menyebabkan manusia berbuat sesuatu. Seseorang yang memiliki elan vital 
yang besar/kuat memiliki kemampuan berbuat lebih banyak dan luas. 
Sebaliknya, seseorang yang memiliki elan vital kecil/lemah maka daya 
geraknya juga kecil dan sempit.Aktivitas dalam pembelajaran adalah segala 
bentuk kegiatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas 
pembelajaran sendiri memiliki  lima dimensi yaitu: (1) intenraksi peserta didik 
terhadap mata pelajaran yang dipelajari, (2) interaksi peserta didik dengan 
siswa lain, (3) interaksi peserta didik dengan guru, (4) interaksi peserta didik 
dalam kelompok, (5) interaksi peserta didik antar kelompok.  
Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), Aktivitas artinya “kegiatan atau 
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang 
terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. 
Snowball Throwing adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana 
peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok yang heterogen kemudian 
masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari 
guru lalu masing-masing peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti 
bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke peserta didik lain yang masing-
masing peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Model pembelajaran koopertif tipe snowball throwing adalah suatu tipe 
pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan peserta didik dalam 
kelompok dan keterampilan membuat-menjawab pertanyaan yang dipadukan 
melalui pemainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju 
(Komalasari:2010) 
menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (dalam Winata Putra, 2008: 
1.15) mengemukakan bahwa mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang menfokuskan pada pembentukan warga negara 
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang 
diamatkan oleh Pancasila dalam UUD 1945.  
Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006, mata pelajaran PKn 
 
 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebaga berikut: (1)Berpikir 
secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan.(2)Berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat. (3)Berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia(4)Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia 
secara langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata 
pelajaran yang menfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Karena metode deiskriptif ini merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diamati dengan menggambarkan keadaan subyek/objek penelitian 
pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang sebagai mana adanya. Nawawi 
(1985:61-93) menyatakan bahwa metode penilitian terdiri atas empat macam 
metode yaitu filosofis, metode deskritif, metode historis, dan metode eksperimen 
Bentuk penelitian yang saya lakukan adalah penelitian tindakan kelas, yaitu 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru kolaborator yang bertujuan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran yang lebih baik 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan. 
Suharsimi (dalam Mohammad Asrori, 2009:5) mendefinisikan penelitian 
tindakan kelas melalui paparan gabungan definisi dari kata “penelitian”, 
“tindakan”, dan “kelas”.  Dari pemaparan definisi ketiga kata tersebut Suharsimi 
(2007:3) menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Teknik pengumpul data menurut Hadari Nawawi (1985:94-95) antara lain 
teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti saat 
penelitian tindakan kelas berlangsung . 
Rancang penelitian menggunakan metode kooperatif tipe snowball throwing 
dengan materi berorganisasi akan dilakukan dengan dua siklus dengan demikian 
penelitian  ini  menggunakan model penelitian tindakan dari Kammis dan Mc 
Taggart (dalam sugiarti, 1997 :6) yaitu bentuk spiral  dari siklus I kesiklus 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa beberapa pengaruh 
pengunan model kooperatif tepe snowboll throwing pada pembelajaran PKn 
dalam meningkatkan aktivitas peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 11 Matan 
Hilir selatanAdapun pengamatan awal peserta didik kelas kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 11 Matan Hilir Selatan dengaan kehadiran seluruh peserta didik yang 
berjumlah 20 orang dapat dilihat pada tabel 1  sebagai berikut  
 
 
Tabel 1 Hasil Observasi Awal Sebelum Menggunakan Model kooperatif 




Aspek Yang Diamati 
Base Line 
Muncul Tdk Muncul 
P % P % 
I Aktvitas Fisik     
    Rata-rata  52,5%  47,5% 
II Aktivitas Mental     
 Rata-rata   24,16 %  74,16% 
III Aktivitas Emosional     
 Rata-rata  62,5%  37,5% 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil dari data observasi awal yang diperoleh mengenai 
aktivitas belajar  Peserta didik  yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas 
mental dan aktivitas emosional, aktivitas tersebut dijabarkan lagi menjadi 
indikator kinerja  pada setiap asfik yang diteliti dan diamati. Berikut akan 
dijelaskan hasil observasi setiap jenis aktivitas belajar da hasil belajar Peserta 
didik.Pada indikator aktivitas fisik terbagi menjadi emapat 4 indikator kenerja, 
Peserta didik yang  menjelaskan ke depan kelas, Peserta didik yang memcatat dan 
menulis organisasi didepan kelas, Peserta didik yang mendengarkan penjelasan 
guru,  Peserta didik yang menjawab/bertanaya pada guru mengenai organisasi 
yang akan didiskusikandalam pembelajaran PKn dan Peserta didik membaca 
tugas /  yang diberikan guru. Melalui penilitian telah diperoleh  ketercapaian , 
yaitu dari rata rata persentase base line dari 52,5 % Meningkat menjadi 63,75% 
pada pertemuan 1 dapat disimpulkan telah meningkat menjadi 63,75% pada siklus 
I. Untuk memperjelas peningkatan siklus I maka peneliti dapat menjelaskan 
selisih   perolehan persentase tersebut seperti dibawah ini.  
Peserta didik Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi enam indikator 
kinerja, yaitu :  yang mengajukan pertanyaanm, Peserta didik yang  menjawab 
pertanyaan dari temannya, Peserta didik yang memberikan tanggapan atas  
jawaban  temannya, Peserta didik yang memberikan sanggahan , Peserta didik 
yang berdikusi tentang organisasi yang akan didiskusikan dengan temannya dan 
Peserta didik yang dapat menyimpulkan organisasi Yang didiskusikan setaip 
kelompok .Hasil penilitian telah diperoleh  ketercapaian , yaitu dari rata rata 
persentase base line sebesar 25,83  % Meningkat menjadi menjadi  47,5% pada 
 
 
pertemuan  1  maka dapat disimpulkan telah meningkat menjadi 21,67% pada 
siklus I. Untuk memperjelas peningkatan siklus I maka peneliti dapat menjelaskan 
selisih   perolehan persentase tersebut seperti dibawah ini. 
Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjdi 4 indikator kinerja, 
yaitu: Peserta didik yang fokus pada diskusi kelompok, Peserta didik tenang dan 
terkendali pada saat pembelajaran PKn dengan diskusi kelompok, Peserta didik 
yang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Pkn dengan modelkooperatif tipe 
snowball throwing dan Peserta didik yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran PKn dengan modelkooperatif tipe snowball throwing. 
Melalui penelitian  yang dilakukan  telah tercapai, yaitu dari rata-rata base 
line sebesar 62,5% meningkat menjadi menjadi  71,25% pada pertemuan 1 sehingga 
dihitung  rata-rata peningkatan dari pertemuan 1  maka dapat disimpulkan telah 
meningkat menjadi selisi 8,75% pada siklus I. 
Pada indikator aktivitas fisik terbagi menjadi emapat 4 indikator kenerja,  
peserta didik yang modelkooperatif tipe snowball throwing di dalam kelas, peserta 
didik yang memcatat materi yang diberikan guru, peserta didik yang mendengarkan 
penjelasan teman kelopok, dan peserta didik membaca tugas yang akan didiskusikan. 
Melalui penilitian telah diperoleh  ketercapaian , yaitu dari rata rata persentase sebesar 
63,75% pada siklus 1 Meningkat menjadi 78,75%hingga dapat disimpulkan dari rata 
rata peningkatan  tenyata peningkatan siklus 1 menjadi sebesar 15% pada siklus 
2.Sehingga terdapat selisih rata-rata pada Indikator Kegiatan Fisik sebesar pada siklus 
1 dengan siklus 2 sebesar 15% 
 Pada indikator aktivitas mental, terbagi menjadi enam indikator kinerja, yaitu : 
peserta didik yang mengajukan pertanyaan, peserta didik yang menjawab pertanyaan 
dari temannya, peserta didik yang memberikan tanggapan atas  peran yang diajukan  
temannya, peserta didik yang memberikan sanggahan ,  peserta didik yang berdikusi 
dengan temannyatentang organisasi yang akan didiskusikandan peserta didik yang 
dapat menyimpulkan beroganisasi Yang ada di lingkungannya. Hasil penilitian telah 
diperoleh  ketercapaian , yaitu dari rata rata persentase PadaSiklus 1 sebesar  47,5% 
Meningkat menjadi pada siklus 2.  menjadi sebesar 66,66% pada siklus 2. Sehingga 
terdapat selisih peningkatan  pada Indikator aktivitas mental sebesar pada siklus 1 
dengan siklus 2 sebesar  19,16% 
 Pada indikator aktivitas emosional, terbagi menjdi 4 indikator kinerja , yaitu : 
Peserta didik yang fokus pada modelkooperatif tipe snowball throwing, Peserta didik 
tenang dan terkendali pada saat pembelajaran PKn dengan modelkooperatif tipe 
snowball throwing,, Peserta didik  yang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Pkn dengan modelkooperatif tipe snowball throwing dan Peserta didik 
yangbersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran PKn dengan model kooperatif tipe 
snowball throwing. Melalui penelitian  yang diperoleh telah tercapai, yaitu dari rata-
rata pada Siklus Pertama sebesar 71,75% meningkatMeningkat menjadi 87,5%  
peningkatan dari siklus 1 dan 2. terdapat selisih rata-rata pada Indikator Kegiatan Fisik 
sebesar pada siklus 1 dengan siklus 2 sebesar 15,75% 
Mengacu pada hasil temuan dalam repleksi tentang aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran PKn dengan Menggunakan modelkooperatif tipe snowball 
throwingmengalami peningkatan yang terlihat baik fisik, mental maupun emosional 
peningkatan ini ditunjukan adanya dari rata-rata base line pada siklus 1 yaitu 52,5% 
 
 
menjadi 63,75% (siklus 1) demikian juga pada aktivitas mental dan emosional terbukti 
dari rata base line 25,83% menjadi 47,5% (mental) dan aktivitas emosional dari rata-
rata base line 62,5% menjadi 71,75% (emosional). 
Peningkatan rata-rata aktivitas peserta didik baik fisik, mental maupun emosional 
belum mencapai 100% dan peserta didik yang aktif tidak total 100%.Menurut analiss 
peneliti saat pembelajaran PKn dengan menggunakan Metode snowball 
throwingSebagian peserta didik keles V masih ada yang belum mempunyai keberanian 
untuk mengungkapkan pendapatnya dan mengajukan pertanyaan.  
Setelah melakukan penelitian siklus II  pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas V SD Negeri 11 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang, 
dengan menggunakan metode pembelajaran modelkooperatif tipe snowball throwing, 
yang dilakukan oleh Peneliti berkolaborasi, diperoleh rekapitulasi aktivitas belajar 
peserta didik kelas V SD Negeri 11 Matan Hilir Selatan 
Mengacu pada hasil temuan dalam repleksi tentang aktivitas speserta didik dalam 
pembelajaran  PKn dengan Menggunakan modelkooperatif tipe snowball throwing 
mengalami peningkatan baik fisik, mental maupun emosional peningkatan ini 
ditunjukan adanya yaitu dari rata-rata siklus I pada siklus I  63,75% (fisik) pada siklus 
II menjadi 78,75% pada siklus I, begitu juga pada aktivitas mental dan emosional 
47,5% (mental) pada siklus II menjadi 66,66 (mental) pada siklus I dan 71,75 % 
(emosional) pada siklus II menjadi 87,5% pada siklus II. 
Menurut analisis peneliti pada saat Pembelajaran PKn dengan Menggunakan 
Metode snowball throwing  peserta didik Kelas V bersemangat dan merasa senang 
dalam mengikuti pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan Model kooperatif tipe snowball  
throwing untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran PKn kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan dibuatlah kesimpulan umum dan 
kesimpulan khusus. Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah dengan menerapkan 
Model kooperatif tipe snowball  throwing dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan . 
Adapun kesimpulan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :(1)Perencanan 
pembelajaran Model kooperatif tipe snowball  throwing diawali dengan merumuskan 
SK dan KD merumuskan indikator dan tujuan pembeljran dirumuskan paada 
pembelajaraan kooperatif tipe snowball throwing. Hal ini dapat dilihat dari 
menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran meliputi skenario, alokasi waktu, 
menyiapkan soal tes, serta membuat lembar obserfasi dalam bentuk IPKG I. Pada 
siklus I rata-rata IPKG I sebesar 2,7% meningkat menjadi 3,54% pada IPKG I siklus 
II. Hal ini menunjukan pembelajaran mengalami peningkatan.(2)Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan mengindikasikan langkah yang ada dalam RPP serta 
pengguanan Model kooperatif tipe snowball  throwing dimulai dengan  menemukan 
tujuan pembelajaran, membentuk  kelompok belajar, memberikan apersepsi sebagai 
motivasi misalnya melalui pertanyaan- pertanyaan sehingga mendorong peserta didik 
untuk tertarik untuk melakukan kegiatan pembelajaran,dan mempersiapkan media 
yang dipergunakan, merumuskan masalah, melakukan diskusi kelompok, membuat 
 
 
lembar obserpasi dalambentuk IPKG II. Pada siklus I rata-rata IPKG II sebesar 
2,85% dan pada siklus II rata-rata IPKG II meningkat menjadi 3,7 %. Hal ini 
menunjukan persiapan pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan.(3) 
Penerapan model pembelajajaran Model kooperatif tipe snowball  throwing   dapat 
meningkatkan aktivitas fisik, mental, emosional peserta didik dalam pembelajaran 
Pkn kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Matan Hilir Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai persentase rata-rata aktivitas fisik, mental, emosional, peserta didik yang 
mengalami peningkatan dari Beseline 46,94% siklus I rata-rata sekor 60,83% 
menjadi  77,63% pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa aktivitas belajar peserta 
didik menggunakan Model kooperatif tipe snowball  throwing meningkat sebayak 
30.69% Model kooperatif tipe snowball  throwing 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas jelas bahwa Model kooperatif 
tipe snowball  throwing terbukti mampu meningkatkan aktivitas fisik,menta, 
emosional peserta didik dalam pembelajaran PKn pada khususnya. Untuk itu penulis 
merasa perlu memberikan saran atau masukan sebagai berikut(1)Proses pembelajaran 
yang dilaksanakan guru harus dapat melibatkan peserta didik secara aktif, bukan 
hanya fisik tetapi juga secara mental dan emosional.(2)Aktivitas belajar peserta didik 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran penedidikan kewarganegaraan. Oleh 
karena itu, hendaknya guru dapat mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan 
model kooperatif tipe snowball throwing agar pembelajaran lebih bermakna dan 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat aktif 
langsung dalam proses pembelajaran.(3) Rendahnya aktivitas peserta didik dapat 
berdampak terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga guru selalu menyalahkan 
peserta didik yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran 
berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu. 
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